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ABSTRAK

Sampah plastik adalah salah satu jenis sampah anorganik yang memberikan ancaman seriu s untuk
lingkungan karena selain jumlahnya yang semakin banyak, plastik juga sulit terurai oleh proses alam.
Sampah plastik dalam produk sampah memiliki volume yang cenderung semakin tinggi seiring dengan
pertambahan penduduk dan pola konsumsi masyarakat. Ed ukasi dan pemahaman tentang pengelolaan
limbah plastik perlu dilakukan sedini mungkin . Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu untuk
mengetahui dan meningkatkan p emahaman siswa SDN 04 Jerowaru tentang pengelolaan sampah
plastik. Metode kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan melalui pengisian kuesioner, diskusi,
dan demo pemilahan sampah guna mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tentang sampah dan
pengelolaannya. Pengetahuan siswa berdasarkan hasil kuesioner dan tanya jawab tentang pengertian
sampah, macam-macam sampah sebagian besar peserta sudah memiliki peng etahuan yang baik.
Setelah penyampaian materi, siswa terlihat lebih memahami apa baha ya dari sampah plastik dan juga
pengelolaan sampah yang tepat. Pemahaman tentang pen gelolaan sampah merupakan satu langkah
untuk meningkatkan kesadaran siswa agar lingk ungan tidak tercemar dan mengurangi penggunaan
plastik.

Kata Kunci: Pengelolaan Sampah Plastik, Pemahaman, Siswa

PENDAHULUAN

Sampah merupakan sisa kegiatan harian manusia dan juga dari proses alamiah yang
umu mnya bentuk padat. Manusia adalah produsen atau penghasil sampah, menghasilkan timb unan
sampah. Bermacam-macam kegiatan manusia baik di kota besar atau kecil, setiap wa ktu tidak pernah
terlepas dari produksi limbah dan sampah. Ada 2 kategori yaitu sampah o rganik dan anorganik, dimana
organik yang dapat terurai atau busuk oleh mikroorganisme sedangkan anorganik tidak dapat terurai
(Asmarawati et al., 2019). Salah satu jenis sampah anorganik yang sangat banyak ditemukan di
lingkungan sekitar yaitu sampah plastik.

Sampah plastik adalah suatu jenis sampah anorganik yang menjadi ancaman serius untuk |
ingkungan, selain karena kuantitasnya yang semakin banyak, juga sulit terurai oleh proses alam atau
non biodegradable (Arum et al., 2019). Sampah plastik juga disebut pencemar x enobiotik (tidak dikenali
oleh sistem biologis lingkungan) sehingga bisa berakibat akumula si di alam. Beragam jenis sampah
plastik seperti kantong plastik belanja, botol air mineral plastik, sedotan plastik, popok bayi (diapers),
balon dan lain-lain dapat menghalangi peres apan air di tanah. Dampak sampah plastik yang merugikan
bahkan sudah masuk ke wilaya h laut. Sampah plastik di laut dapat terpapar sinar matahari dan
terfotodegradasi yang me mecah dan membuat plastik menjadi ukuran kecil dan masuk dalam organ
tubuh biota lau t (Lestari et al., 2020).

Sampah plastik dalam produk sampah memiliki volume yang cenderung semakin tinggi sei ring
dengan pertambahan penduduk dan pola konsumsi masyarakat. Pemanfaatan plastik sendiri umumnya
hanya difokuskan pada penggunaannya, sehingga setelah selesai diguna kan akan dibuang atau dibiarkan
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begitu saja di alam. Permasalahan sampah adalah sesuat u yang dianggap cukup sederhana namun
memiliki dampak yang besar. Perilaku manusia yang tidak berpihak pada alam banyak dilakukan oleh
berbagai kalangan. Masyarakat belu m merasa memiliki tanggung jawab terkait pengelolaan sampah.
Menurut Hakim et al. (20 22), kurangnya kesadaran dari masyarakat agar membuang sampah sesuai
pada tempatny a dan minimnya pengetahuan tentang pengelolaan sampah yang bisa didaur ulang menja
di hal dasar yang perlu diperhatikan dan dibenahi. Diperlukan kesadaran masyarakat tenta ng dampak
dan bahaya sampah plastik, perlu mengurangi penggunaan, serta mengelola d engan langkah tepat,
sehingga diharap dapat mengurangi volume sampah yang akan dibu ang ke Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) atau yang berujung di ekosistem (Mahyudin, 201 7). Solusi lain tentang pengelolaan sampah
yang mulai diterapkan masyarakat salah satuny a melalui bank sampah (Asteria dan Heruman, 2016).

Edukasi dan pemahaman tentang bahaya sampah plastik, pengurangan penggunaan dan p
engelolaan limbah plastik perlu dilakukan sejak sedini mungkin, seperti sasaran anak-anak usia sekolah
dasar. Sekolah Dasar Negeri 4 Jerowaru, yang berlokai di Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara
Barat adalah salah satu SD yang memiliki jumlah siswa sebanyak 18 8 orang dan guru sebanyak 12
Jumlah tersebut cukup potensial untuk menghasilkan samp ah plastik setiap harinya. Tingginya kuantitas
sampah plastik yang dihasilkan masih belum disertai dengan pengelolaan yang benar dan baik, sehingga
diperlukan edukasi untuk men ingkatkan pemahaman tentang pengelolaan sampah plastik.

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dilakukan di SDN 04 Jerowaru. Kegiatan ini dilakuk an
untuk membantu mengatasi masalah terbatasnya atau minimnya pengetahuan siswa te ntang bahaya
sampah plastik dan pengelolaannya. Tujuan kegiatan pengabdian ini yaitu a gar mengetahui dan
meningkatkan pemahaman siswa SDN 04 Jerowaru tentang bahaya sa mpah plastik dan pengelolaan
sampah plastik. Harapan kedepannya agar para siswa bisa menjadi bagian dari masyarakat yang
memiliki kesadaran penuh dalam mewujudkan cinta lingkungan.

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai Pemahaman tentang Pengelolaan Sam pah
Plastik dilakukan di SDN 04 Jerowaru, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur , Provinsi Nusa
Tenggara Barat pada bulan Juli 2023 dengan jumlah peserta sebagai sasara n pemahaman sebanyak 30
siswa kelas V1. Metode kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan melalui pengisian kuesioner
guna mengetahui sejauh mana pemahaman siswa tentang sampah dan pengelolaannya.

Langkah yang ditempuh dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat terdiri dari 2 taha p
yaitu persiapan dan pelaksanaan. Tahap persiapan meliputi koordinasi internal yang dim ulai dari
pembuatan proposal pengabdian, pembagian tugas, pembuatan instrumen kuesio ner dan materi edukasi,
serta melakukan perizinan ke pihak terkait yang dalam hal ini yaitu Kepala SDN 04 Jerowaru. Tahap
pelaksanaan yaitu berupa kegiatan pengabdian di SDN 04 Jerowaru berupa kegiatan pengisian
kuesioner, penyampaian materi dan diskusi serta pela tihan pengelolaan sampah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingginya volume sampah dari waktu ke waktu yang semakin meningkat, perlu diikuti den gan
kegiatan pengelolaan dan penanganan yang tepat. Jenis sampah plastik sendiri butuh waktu berpuluh
bahkan berates-ratus tahun untuk bisa terdegradasi alam. Selain upaya pe ngurangan penggunaan
sampah plastik, diperlukan pula penanganan seperti penggunaan kembali atau biasa disebut daur ulang
(reuse dan recycle) (World Bank Group, 2018).

Perilaku masyarakat sebagai manusia dipengaruhi beberapa faktor yaitu reinforcing, enabl ing
dan predisposing. Predisposing merupakan faktor yang mempermudah terjadinya suat u perilaku
misalnya pengetahuan dan informasi tentang sampah plastik dan efek bagi ling kungan. Enabling (faktor
pendukung) adalah yang bisa memfasilitasi suatu perilaku seperti sarana juga prasarana yang tersedia
sebagai pengganti bahan plastik yang satu kali pemak aian. Sedangkan reinforcing (faktor pendorong)

Mataram, 24 Oktober 2023 | 2



Prosiding PEPADU 2023 e-ISSN: 2715-5811
Seminar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat Tahun 2023 Vol. 5, 2023
LPPM Universitas Mataram

adalah yang memperkuat terjadinya perila ku atau kebiasaan misalnya aturan yang tegas dari pemerintah
(Gusti et al., 2015).

Kegiatan berfokus pada predisposing factor yang menekankan pada pengetahuan siswa se laku
peserta tentang definisi sampah plastik, macam-macam dan dampaknya di lingkunga n serta metode
mengurangi limbah plastik. Hal ini berdasar pada pengertian bahwa sebelu m seseorang mengadopsi
perilaku mengurangi penggunaan plastik, orang itu harus meng etahui arti atau manfaat perilaku tersebut
untuk dirinya dan masyarakat (Nasution, 2020). Karena perilaku yang berdasar pada pengetahuan akan
lebih tertanam daripada yang tidak berdasar pengetahuan.

Mengawali kegiatan pengabdian mengenai pemahaman tentang pengelolaan sampah plas tik
diberikan, siswa kelas VI SDN 04 Jerowaru diberikan kuesioner berupa pernyataan sepu tar sampah
plastik. Berdasarkan hasil kuesioner, diketahui jika pengetahuan siswa kelas VI SDN 04 Jerowaru masih
kurang. Selain itu pengelolaan sampah plastik yang ada di lingkun gan sekitar juga masih rendah, bahkan
ada yang menyatakan bahwa sampah plastik dibua ng ke selokan atau laut. Gambaran hasil pengetahuan
siswa terkait pengetahuan tentang s ampah plastik disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Pengetahuan Siswa Kelas VI SDN 04 Jerowaru tentang Sampah

Pengetahuan Kurang Baik Total

Jumlah % Jumlah % Jumlah %
Definisi sampah 12 40 18 60 30 100
Macam-macam sampah 13 43 17 57 30 100
Sumber penghasil sampa h 21 70 9 30 30 100

Kuesioner yang diberikan terdiri dari beberapa pernyataan tentang definisi sampah, maca m-
macam, sumber penghasil sampah plastik, dan dampak sampah plastik untuk lingkunga
n. Pengetahuan tentang definisi, macam-macam dan dampak dari sampah plastik sebagia n besar peserta
sudah cukup berpengetahuan baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan prese ntase siswa yang menjawab
dengan benar diatas 50%. Namun hasil kuesioner tersebut juga menunjukkan bahwa masih cukup
banyak siswa yang belum menjawab dengan benar, mis alnya pada materi dampak sampah plastik
dimana presentase masih diatas 40% yang berart i masih cukup banyak siswa yang belum mengetahui
dengan baik bahaya yang dapat ditim bulkan dari sampah plastik.

Berdasarkan data kuesioner tentang pengetahuan persepsi siswa tentang sampah, bahwa s iswa
bisa menyebut sampel sampah di sekitar area mereka, tapi masih ada yang belum bis a mengkategorikan
jenis sampah organik maupun yang anorganik. Sebagian siswa juga m asih terlihat belum paham sumber
penghasil sampah, manfaat dan dampak sampah plastik . Masih terdapat siswa yang mengatakan tidak
tahu dampak sampah plastik terutama bagi biota perairan, dan belum memahami manfaat sampah
plastik. Pendapat mereka didasarka n pada pemikiran bahwa semua sampah sudah tidak punya manfaat
dan tak bernilai. Untu Kk itu pengetahuan siswa pada pengelolaan dan pengolahan sampah perlu segera
ditanamk an sejak usia dini, sehingga sejak awal siswa dapat paham jika tiap sampah yang dihasilkan
harus dikelola dan diolah dengan tepat dan baik.

Perilaku seseorang dapat terbentuk melalui 3 tahapan, yaitu pengetahuan, sikap dan perila ku.
Peningkatan pengetahuan melalui pemahaman dapat mengubah tingkah laku seseoran g menjadi lebih
mendalam, khususnya disini mengenai pengelolaan sampah plastik (Purwa ningrum, 2016). Menurut
pendapat Kusumo et al. (2017), pemberian pemahaman tentang kegiatan edukasi atau pemahaman
materi ramah lingkungan bisa diketahui dapat member ikan pengaruh pada perilaku dan sikap yang
positif.

Mataram, 24 Oktober 2023 | 3



Prosiding PEPADU 2023 e-ISSN: 2715-5811
Seminar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat Tahun 2023 Vol. 5, 2023
LPPM Universitas Mataram

Gambar 1. Kegiatan Penyampaian Materi Pemahaman Pengelolaan Sampah Plastik di Kelas

Pola pengelolaan sampah dari pemerintah melalui 3R yaitu Reduce, Reuse dan Recycle. Di
mana reduce yaitu pengelolaan menggunakan cara pengurangan kuantitas sampah yang d ihasilkan,
reuse yaitu pengelolaan sampah dengan menggunakan kembali, dan recycle yait u pengelolaan dengan
memakai cara daur ulang kembali menjadi suatu bentuk atau baran g yang lebih bernilai atau bermanfaat
(Purnami, 2020).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilanjutkan dengan pemberian materi tentang sa mpah
terutama sampah plastik. Materi pola pengelolaan yang diberikan yaitu recycle yang merupakan upaya
mendaur ulang kembali sampah plastik yang ada menjadi bentuk lain. B eberapa contoh pengolahan
sampah plastik menjadi bentuk lain atau menjadi barang krea tif seperti tas, bunga, dan berbagai bentuk
hiasan lain (Fati dan Sudarisman, 2014). Penget ahuan dan pengalaman yang diberikan pada siswa untuk
mampu mendaur ulang sampah plastik menjadi barang yang lebih berestetika dan bernilai ekonomi
tinggi diharapkan dap at meningkatkan kesadaran siswa tentang sampah dan tentunya pengalaman
dalam penge lolaan sampah plastik.

Pengelolaan sampah yang diterapkan di SDN 04 Jerowaru yaitu pengelolaan sampah den gan
perpaduan antara sikap, pengatahuan dan ketrampilan. Pola yang dilakukan berdasar pola awareness
atau penumbuhan kesadaran, yaitu kesadaran tentang definisi, jenis, bahay a dan manfaat. Selanjutnya
pola thinking atau menumbuhkan kebiasaan untuk berfikir, yai tu dengan cara mengamati sekitar tentang
kondisi yang berada di lingkungan, khususnya di lingkungan sekolah. Kebiasaan untuk peduli pada
lingkungan memang harus dipicu seja k dini, hal ini disebabkan masih banyak masyarakat dewasa yang
kurang punya kepedulian pada lingkungan. Menurut Purnami et al. (2016), pola pengamatan sampah di
wilayah seko lah dapat menjadi stimulator untuk murid agar mampu melakukan identifikasi masalah ya
ng terdapat di lingkungan, kemudian mereka mampu merumuskan masalah serta selanjut nya mencoba
untuk memecahkan masalah. Pembuangan sembarangan terutama di sunga i dan saluran air menjadikan
pendangkalan dan penyumbatan saluran air yang memicu ba njir

Pola pengelolaan sampah di SDN 04 Jerowaru sebagian besar dilakukan oleh warga atau p
enduduk sekolah tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan yaitu kepala se kolah SDN
04 Jerowaru ternyata pengelolaan dilakukan secara mandiri karena keterbatasa n peran dan kontribusi
dinas terkait yang dalam hal ini Dinas Lingkungan Hidup untuk me ngelola, mengolah dan membawa
sampah yang berasal dari sekolah. Pengelolaan selama i ni dilakukan di sekolah biasanya dengan cara
pengumpulan sampah dan selanjutnya dibak ar. Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat
pada siswa SDN 04 Jerowaru, diharapkan mereka telah memahami pengelolaan serta pengolahan
sampah yang tepat.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Adanya edukasi pemahaman tentang pengelolaan sampah plastik merupakan salah satu la ngkah
awal bagi tim pengabdian masyarakat untuk dapat meningkatkan kesadaran dan m enggerakkan siswa
agar mau dan mampu mengurangi penggunaan plastik. Kedepannya a kan dapat dilakukan pelatihan
daur ulang plastik menjadi berbagai macam barang atau pr oduk yang lebih bermanfaat dan bernilai
ekonomi, sesuai dengan pola pengelolaan sampa h 3R (reduce, reuse, recycle) yang memiliki definisi
pengelolaan sampah yang dapat memi nimalisir, menggunakan kembali setelah dibersihkan dan
mendaur ulang sampah.
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